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ABSTRACT

Dental caries remains a major oral health problem among children aged 6-10 years and
is closely related to parental involvement in maintaining oral hygiene. This study aimed
to analyze the relationship between parental role and the occurrence of dental caries in
children aged 6-10 years at the Dental and Oral Hospital of Hasanuddin University,
Makassar. This research employed a descriptive-analytic design with a cross-sectional
approach. The study was conducted from July to August 2025. A total of 109 parent—
child pairs who visited RSGMP Unhas and met the inclusion criteria were recruited using
purposive sampling. Primary data were collected through interviews with parents using
a structured questionnaire to assess parental roles, and direct clinical observation of
children to determine dental caries status. Data were processed through editing, coding,
entry, and cleaning stages. Descriptive analysis was performed to describe respondent
characteristics, while the Chi-square test was used to examine the association between
parental role and dental caries occurrence. The results showed that most parents had a
good role in maintaining their children’s oral health (98.17%). All children examined
(100%) were found to have dental caries. Statistical analysis using the Chi-square test
demonstrated a significant relationship between parental role and the occurrence of
dental caries, with p-value: 0.0001 (p<0.05). In conclusion, there was a significant
association between parental role and dental caries in children aged 6-10 years at
RSGMP Unhas Makassar. Strengthening parental involvement in oral health
maintenance is essential to prevent and control dental caries in children.
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ABSTRAK

Karies gigi masih menjadi masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering dialami anak
usia sekolah dasar, khususnya pada rentang usia 6—10 tahun. Peran orang tua memiliki
kontribusi penting dalam pemeliharaan kesehatan gigi anak, terutama melalui kebiasaan
perawatan dan pengawasan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara peran orang tua dan kejadian karies gigi pada anak usia 6—10 tahun
di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan (RSGMP) Universitas Hasanuddin
Makassar.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2025 dengan jumlah sampel
sebanyak 109 pasangan orang tua dan anak yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner kepada orang
tua serta observasi langsung kondisi gigi anak. Analisis data dilakukan secara deskriptif
dan dilanjutkan dengan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antarvariabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki peran yang baik
dalam pemeliharaan kesehatan gigi anak (98,17%). Seluruh anak responden (100%)
ditemukan mengalami karies gigi. Hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara peran orang tua dan kejadian karies gigi pada anak dengan nilai
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p = 0,0001 (p < 0,05).Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara peran orang tua dan kejadian karies gigi pada anak usia 6—10 tahun di RSGMP
Universitas Hasanuddin Makassar. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang tua dalam
upaya pemeliharaan kesehatan gigi anak perlu terus ditingkatkan sebagai bagian dari
pencegahan karies gigi sejak dini.

Kata kunci: peran orang tua, kesehatan gigi dan mulut anak, karies.
PENDAHULUAN

Laporan kesehatan gigi global yang diterbitkan oleh WHO pada tahun 2022
menunjukkan bahwa hampir 3,5 miliar orang di seluruh dunia memiliki masalah
kesehatan mulut, termasuk 75% di negara -negara berkembang. Secara global, sekitar
2 miliar orang mengalami rongga gigi permanen, sementara 514 juta anak mengalami
kerusakan gigi. Wilayah Asia-Pasifik telah mencatat sebagian besar kasus masalah
kesehatan gigi (46%), di sisi lain, wilayah Afrika memiliki kasus terendah (39%). Rata -
rata global rongga gigi tertua pada anak -anak mencapai 43%dan 134 di 194 negara
anggota (69%) mengatakan frekuensi lebih besar dari 40%. Untuk rongga gigi dewasa,
rata -rata global adalah 29%, jumlah total kasus melebihi 2 miliar. Ini juga
mengungkapkan bahwa kejadian rongga anak -anak di sekolah dasar bervariasi dari 60
hingga 90%, dengan tren bertambahnya usia anak -anak. Kompartemen gigi adalah
kesehatan mulut yang paling umum pada anak -anak dan merupakan salah satu
penyebab utama peningkatan kerusakan gigi di negara -negara berkembang, termasuk
Indonesia.t

Menurut Indonesian Health Survey (SKI) 2023, pada tahun lalu, setengah dari
populasi Indonesia di atas 3 tahun mengatakan ia mengalami gangguan gigi dan
gangguan mulut. Jantan Sulawesi mencatat angka kedua tertinggi, mencapai 68,4%.
Sementara itu, 56,9% dari populasi Indonesia melaporkan masalah gigi, tetapi hanya
11,2% pengobatan yang diperlukan dan mengunjungi dokter gigi untuk mengatasi
masalah tersebut. Data ini menunjukkan kurangnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnya memverifikasi kesehatan gigi dan gigi mereka kepada dokter gigi.2

Kesehatan gigi dan mulut meliputi kondisi jaringan keras dan lunak pada gigi serta
elemen terkait di rongga mulut. Hal ini penting agar seseorang dapat makan, berbicara,
dan berinteraksi sosial dengan lancar, tanpa hambatan yang dapat memengaruhi
penampilan atau kenyamanan. Dengan demikian, kesehatan gigi dan mulut
berkontribusi pada kehidupan yang produktif secara sosial dan ekonomi. Centers for
Disease Control and Prevention (CDC) menyebutkan bahwa gigi berlubang adalah
penyakit kronis yang umum dan sering terjadi pada anak-anak usia sekolah dasar,
antara 6 hingga 11 tahun.®

Anak-anak usia sekolah (6-10 tahun) merupakan kelompok yang rentan mengalami
masalah kesehatan mulut dan gigi. Oleh karena itu, mereka memerlukan perhatian
khusus dan perawatan yang tepat. Pada usia ini, mereka mengalami pergantian gigi, di
mana gigi susu mulai tanggal dan gigi permanen pertama mulai tumbuh. Gigi permanen
yang belum sepenuhnya matang sangat rentan terhadap kerusakan, sehingga perhatian
terhadap kesehatan gigi mereka sangat penting untuk menjaga kualitas gigi anak.*

Anak -anak berusia 6 hingga 8 tahun sangat rentan terhadap masalah kesehatan gigi
dan gigi. Di antara kondisi kesehatan yang berbeda, karies gigi adalah salah satu
dampak terbesar pada kebahagiaan mereka. Karies gigi adalah masalah umum yang
sering dihadapi anak -anak dan mengacu pada lesi jaringan, termasuk semen, ragi dan
dentin. Penyakit ini disebabkan oleh kombinasi plak gigi, bakteri tumbuh di permukaan
gigi, serta diet yang tidak seimbang. Anak -anak dengan kerusakan gigi mungkin
mengalami kesulitan dalam mengunyah, ini dapat menghambat pencernaan dan
menghambat pertumbuhan yang optimal.®
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Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang berlangsung secara berkelanjutan dan
alami. Mereka tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahap-tahap pertumbuhan yang ada.
Masa perkembangan anak dianggap sebagai periode emas dalam kehidupan, sehingga sangat
penting untuk memperhatikan berbagai aspek yang dapat mendukung serta memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan mereka.®

Faktor penyebab gigi berlubang atau karies gigi salah satunya adalah kurangnya
pengetahuan orang tua tentang karies gigi dan cara pencegahannya. Orang tua
seharusnya bertanggung jawab penuh terhadap kesehatan gigi dan mulut anak-anak
mereka. Anak- anak sekolah dasar juga merupakan kelompok yang rentan mengalami
karies gigi. Misalnya, dalam hal konsumsi makanan, anak-anak sering kali tidak
memperhatikan pilihan makanan mereka. Tanpa pengawasan yang memadai dari orang
tua, anak-anak dapat mengonsumsi makanan sembarangan, termasuk yang dapat
menyebabkan karies gigi.’

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
peran orang tua dalam pemeliharaan kesehatan gigi terhadap kejadian karies pada anak
usia 6-10 tahun. Dengan memahami bagaimana orang tua dapat berkontribusi dalam
menjaga kesehatan gigi anak dan untuk mengidentifikasi praktik dan strategi yang efektif
yang dapat diterapkan dalam lingkungan keluarga.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pentingnya
keterlibatan orang tua dalam edukasi kesehatan gigi, sehingga dapat mengurangi risiko
terjadinya karies dan meningkatkan kesehatan gigi secara keseluruhan pada anak-anak.
Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat
bagi orang tua, tenaga 3 kesehatan, dan pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan
kesehatan gigi anak.

METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
analitik dengan desain cross sectional. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
hubungan antara variabel independen (sebab) dan variabel dependen (akibat) melalui
pengumpulan data secara simultan.

Penelitian ini dilaksanakan di RSGMP Universitas Hasanuddin Makassar, pada bulan
Juli-Agustus 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua dan anak berumur 6-
10 tahun yang sedang melakukan kunjungan di RSGMP Universitas Hasanuddin
Makassar yang bersedia dijadikan responden. Data primer diperoleh langsung dari
orang tua/wali itu sendiri untuk dapat mengetahui identitas responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara kepada orang tua dan observasi langsung
kepada anak. Instrumen penelitian yaitu kuisinoner dan informed consent.

Data yang terkumpul selanjutnya diolah melalui tahap editing, coding, entry, dan
cleaning. Analisis dilakukan secara statistik deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik responden serta anilisis chy-square dilakukan untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel.

HASIL

Penelitian yang dilakukan di RSGMP Universitas Hasanuddin Makassar didapatkan
109 responden orang tua dan 109 responden anak. Tabel 1 ini menunjukkan
karakteristik responden yang meliputi orang tua dan anak. Mayoritas orang tua berusia
31-40 tahun, berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan SMA/SMK, dan bekerja. Seluruh
responden pernah memperoleh informasi tentang karies gigi, yang seluruhnya berasal
dari petugas kesehatan. Sebagian besar orang tua memiliki peran yang baik, dan
seluruh anak dalam penelitian ini mengalami karies gigi.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
1 Jenis Kelamin Orang Tua

Laki-laki 62 56,9

Perempuan 47 43,1
2 Usia Orang Tua

20-30 tahun 3 2,8

31-40 tahun 106 97,2
3 Pendidikan Terakhir Orang Tua

SMA/SMK 61 56,0

D3/D4 14 12,8

S1 34 31,2
4 Pekerjaan Orang Tua

Bekerja 90 82,6

Tidak bekerja 19 17,4
5 Informasi Karies Gigi

Pernah 109 100

Tidak pernah 0 0
6 Sumber Informasi Karies Gigi

Petugas kesehatan 109 100
7 Jenis Kelamin Anak

Laki-laki 49 45,0

Perempuan 60 55,0
8 Usia Anak (tahun)

6 29 26,6

7-8 48 44,0

9-10 32 29,4
9 Peran Orang Tua

Baik 107 98,17

Tidak baik 2 1,83
10 Karies Gigi Anak

Terdapat karies 109 100

Tidak terdapat karies 0 0

Tabel 2. Hasil Uji Chi-Square antara Peran Orang Tua dan Kejadian Karies Gigi Anak

No Peran Orang Tua Karies (n)  Tidak Karies (n) p-value
Baik 107 0
2 Tidak baik 2 0

0,0001

Hasil uji Chi-square pada tabel 2 menunjukkan nilai p sebesar 0,0001 (p < 0,05),
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dan kejadian
karies gigi pada anak. Dengan demikian, peran orang tua berhubungan secara
bermakna dengan terjadinya karies gigi pada anak.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden orang tua
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 62 orang (56,9%), sedangkan responden perempuan

93
https://doi.org/10.34011/jtgm.v5i1.4399



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT
Vol 5 No 1 Desember 2025

berjumlah 47 orang (43,1%) dari total 109 responden. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Banjar et al. (2025) yang melaporkan bahwa mayoritas responden orang tua
adalah laki-laki dengan persentase 53,75%.8

Berdasarkan usia, sebagian besar responden orang tua berada pada rentang usia
31-40 tahun (97,2%), sedangkan usia 20-30 tahun hanya sebesar 2,8%. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Mocca et al. (2024) yang menyatakan bahwa mayoritas
responden berusia 31-40 tahun dengan persentase 62,5%.° Usia tersebut merupakan
usia produktif yang umumnya memiliki keterlibatan tinggi dalam pengasuhan anak,
termasuk dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.

Ditinjau dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan
terakhir SMA/SMK (56,0%), diikuti oleh S1 (31,2%) dan D3/D4 (12,8%). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Femala et al. (2025) yang menunjukkan bahwa mayoritas
orang tua memiliki pendidikan terakhir SMA sebesar 37,5%.'° Tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap pemahaman orang tua mengenai pentingnya kesehatan gigi
anak.

Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden bekerja (82,6%), sedangkan
yang tidak bekerja sebesar 17,4%. Hasil ini sejalan dengan penelitian Oktavia et al.
(2025) yang melaporkan bahwa sebagian besar responden orang tua memiliki pekerjaan
dengan persentase 78,8%.1* Seluruh responden (100%) menyatakan pernah
memperoleh informasi mengenai karies gigi, dan seluruh informasi tersebut bersumber
dari petugas kesehatan. Hal ini menunjukkan peran penting tenaga kesehatan dalam
memberikan edukasi kesehatan gigi dan mulut kepada orang tua. Berdasarkan
karakteristik anak, mayoritas anak berjenis kelamin perempuan (55,0%). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Dwi et al. (2025) yang melaporkan bahwa mayoritas
responden anak berjenis kelamin perempuan sebesar 61,0%.12 Penelitian Aulyah et al.
(2024) juga menyebutkan bahwa anak perempuan cenderung lebih rentan terhadap
karies akibat faktor genetik dan keterlambatan erupsi gigi.13

Sebagian besar anak berada pada rentang usia 7-8 tahun (44,0%), diikuti usia 9-10
tahun (29,4%) dan usia 6 tahun (26,6%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Nabila et al.
(2024) yang menunjukkan mayoritas responden berusia 7 dan 8 tahun. Pada usia 5-8
tahun, anak berada dalam fase gigi campuran yang rentan terhadap karies apabila
kebersihan gigi tidak terjaga dengan baik.' Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir
seluruh orang tua memiliki peran yang baik dalam pemeliharaan kesehatan gigi anak
(98,17%). Temuan ini sejalan dengan penelitian Mukaromah et al. (2022) yang
menyatakan bahwa sebagian besar responden memiliki peran yang baik sebesar
81,6%."

Hasil uji Chi-square pada Tabel 2 menunjukkan nilai p = 0,0001 (p < 0,05), yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dan kejadian karies
gigi pada anak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Mukaromah et al. (2022) yang juga
menemukan hubungan bermakna antara peran orang tua dan kejadian karies gigi anak
berdasarkan uji Fisher’'s dengan nilai p = 0,00."®

SIMPULAN

Sebagian besar orang tua anak usia 6-10 tahun di RSGMP Universitas Hasanuddin
Makassar memiliki peran yang baik dalam pemeliharaan kesehatan gigi anak. Seluruh
anak responden usia 6-10 tahun di RSGMP Universitas Hasanuddin Makassar
mengalami karies gigi. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dalam
pemeliharaan kesehatan gigi dan kejadian karies gigi pada anak usia 6-10 tahun di
RSGMP Universitas Hasanuddin Makassar, dengan nilai p = 0,0001. Diperlukan upaya
berkelanjutan dari tenaga kesehatan dan institusi pendidikan untuk meningkatkan
edukasi kepada orang tua mengenai pemeliharaan kesehatan gigi anak, serta
mendorong orang tua agar lebih aktif dalam memantau dan memeriksakan kesehatan
gigi anak secara rutin.
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